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BELAJAR DARI BUNG KARNO 
Sekadar Pengantar 


Para aktivis kadang-kadang meromantisir tokoh masa lalu, misalnya Bung 
Karno. Padahal banyak juga yang dapat kita pelajari dari kesalahan- 
kesalahan beliau saat itu. 

Goenawan Mohamad (1999) 


KETIKA harus menjawab pertanyaan apakah Sejarah me- 
miliki arti, dengan tegas filsuf Karl Popper mengatakan tidak. 


” 


“Saya jawab: Sejarah tidak punya arti,” ungkap Popper.' 
Alasannya? Karena, menurutnya, fakta masa lalu sebagai fakta 
masa lalu—atau peristiwa masa lalu sebagai peristiwa masa 
lalu—tidak pernah memiliki arti pada dirinya sendiri, 
khususnya bagi kita yang hidup di zaman sekarang. Fakta 
itu baru memiliki arti bagi kita kalau kita memutuskan untuk 
memberinya arti. “Facts as such have no meaning, they can gain 
it only through our decisions ...” tandasnya. Dengan kata lain, 
memiliki arti atau tidaknya suatu peristiwa—atau aktivitas 
seorang tokoh publik—di masa lalu, di mata Popper ter- 
gantung pada kita yang hidup pada zaman sekarang ini. 
Semuanya terserah pada bagaimana kita mempelajari atau 
menelitinya untuk kemudian memberikan arti padanya. 
Bertolak dari arti atau makna yang kita berikan itulah kita 
belajar dari fakta masa lalu itu untuk hidup kita di masa kini 
dan selanjutnya. 
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Figur Publik 
Hal itu kiranya berlaku juga bagi kita dalam melihat sejarah 


Bangsa Indonesia, termasuk yang berkaitan dengan Bung 
Karno dan kiprah politisnya. Sebagai fakta sejarah, apa yang 
dilakukan oleh salah seorang pendiri (founding father) 
Republik Indonesia itu telah “selesai” ketika dia wafat, ketika 
dia secara fisik meninggalkan negeri yang amat dia cintai ini. 
Akan tetapi, sejauh mana berbagai keputusan yang dia ambil, 
bermacam tindakan yang dia lakukan, sekian banyak pidato 
yang dia ucapkan, serta segala cita-cita yang dia perjuangkan 
itu me-miliki arti, semuanya tergantung pada kita, yakni pada 
bagai-mana kita memaknai semua itu. 

Lepas dari apakah seseorang senang atau tidak senang 
dengan Bung Karno, harus diakui bahwa dia merupakan tokoh 
penting —kalau tak mau dikatakan “sentral” —dalam dinamika 
sosial-politik di Indonesia modern, khususnya sejak 
Proklamasi Kemerdekaan hingga pertengahan tahun 1960-an. 
Begitu luas dan mendalam pengaruh yang dia miliki pada 
perpolitikan Indonesia waktu itu, hingga kita nyaris tak 
mungkin berbicara mengenai kehidupan politik Indonesia 
periode itu tanpa menyebut namanya. 

Itulah sebabnya, pertama, tak akan memadai kalau kita 
hanya melihat Bung Karno melulu sebagai seorang individu 
saja. Apalagi kalau sekadar memperdebatkan “baik” atau 
“buruk” kualitas dia secara pribadi. Sebagai seorang tokoh 
yang kuat dan luas pengaruhnya dalam masyarakat Indone- 
sia dia perlu dilihat juga dalam kapasitasnya sebagai figur 
publik yang amat mempengaruhi dan dipengaruhi oleh 
kehidupan sosial-politik pada zamannya. Kita tahu, 
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Sukarno muda 
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pembahasan yang melulu berfokus pada pribadinya akan 
cenderung melahirkan sikap meremehkan atau meng- 
kultuskannya. Kedua, tentu tidak akan fair juga jika kita menilai 
Bung Karno hanya secara hitam-putih, apalagi di luar konteks 
di mana dia berada dan bertindak. Lebih tidak fair lagi jika 
kita menilai dia melulu berdasarkan pada satu peristiwa ter- 
tentu saja. Guna mendapatkan gambaran yang lebih utuh 
tentang—dan dapat belajar dari—Presiden Pertama RI itu, 
diperlukan kesediaan untuk melihatnya dalam berbagai 
konteks yang melingkunginya saat dia harus menentukan 
suatu sikap, mengambil suatu keputusan, atau menyampaikan 
suatu pesan tertentu. 

Sulit disangkal bahwa Bung Karno rela dikejar-kejar, 
bersedia dipenjara, tak keberatan disiksa secara fisik maupun 
batin, serta siap diasingkan oleh Belanda dan sebagainya, bukan 
terutama karena ia mau sekadar mencari keuntungan pribadi 
atau keluarganya. Ia sanggup menjalani semua itu lebih karena 
ada sebuah cita-cita yang luhur yang digenggamnya, yakni cita- 
cita menjadikan masyarakatnya bebas dari penjajahan dan 
tampil sebagai bangsa yang bermartabat. 

Sulit disangkal pula bahwa sejak ia menjabat sebagai 
presiden, ada banyak tindakan dan perkataan dia yang dapat 
disetujui atau tak dapat disetujui, dapat didukung atau tak 
dapat didukung. Namun bahkan kalaupun ada suatu tindakan 
yang kita tidak disetujui, kita tahu bahwa ia melakukan 
tindakan itu bukan untuk sekadar mengeruk kekayaan negara 
bagi dirinya atau orang-orang dekatnya. Ada suatu gagasan 
atau cita-cita tertentu yang ada di baliknya. Oleh karena itu, 
sudah selayaknya bahwa dalam melihat Bung Karno kita tidak 
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hanya befokus pada dirinya sebagai seorang pribadi, 
melainkan lebih pada apa yang sebenarnya ia cita-citakan dan 
bagaimana ia berusaha mewujudkan cita-cita itu. 

Dalam kaitan dengan ini semua, kiranya penting untuk 
segera disadari bahwa kita tidak hanya ingin belajar dari segala 
keberhasilan Bung Karno. Kita juga ingin belajar dari segala 
kelemahan dan kegagalannya sebagai seorang tokoh publik. 
Sebagaimana dikatakan dalam kutipan di awal bab ini, dari 
kesalahan-kesalahan Bung Karno pun kita bisa belajar banyak. 
Sikap kritis terhadap dia tidak dimaksudkan untuk merendah- 
kannya, melainkan justru untuk mengangkatnya sebagai 
sumber inspirasi bangsa. Pun sebagai bangsa yang semakin 
dewasa kita juga dituntut untuk semakin dewasa pula dalam 
memandang tokoh-tokoh kunci dalam sejarah kita. Kita tidak 
ingin bahwa apa yang dikatakan dan dilakukan oleh Bung 
Karno dan para tokoh yang lain itu sekadar menjadi fakta masa 
silam yang mati dan tak memiliki arti sama sekali. Kita ingin 
memberi makna pada apa yang telah mereka lakukan sehingga 
semuanya menjadi “hidup kembali” dan memiliki arti bagi 
kita sekarang. 

Dengan latar belakang itulah buku ini ditulis. Melalui 
buku ini, Anda akan diajak untuk sejenak menelusuri kembali 
jejak-jejak pemikiran dan berbagai keputusan politis Bung 
Karno. Anda akan diundang untuk melihat lagi bagaimana 
Bung Karno mencoba dengan setia mengolah dan mengem- 
bangkan gagasan-gagasannya sejak dia masih muda. Akan kita 
ikuti bagaimana dengan penuh semangat dia berjuang 
melawan berbagai bentuk ketidakadilan pada zamannya, 


karena dia menginginkan masyarakatnya merdeka dan 
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bermartabat seperti bangsa-bangsa lain. Pada saat yang sama, 
akan kita saksikan bahwa pada tataran kehidupan sosial- 
politik yang nyata (real politik), ternyata tidak semua yang 
dia cita-citakan itu bisa dengan mulus terwujud. Alasannya, 
karena seiring dengan berjalannya waktu, muncul berbagai 
hambatan dan tantangan, baik itu pada lingkup nasional 
maupun lingkup internasional. Pada lingkup nasional, 
misalnya, ketegangan antara Angkatan Darat dan PKI serta 
berbagai elemen lain yang ada dalam masyarakat, membuat- 
nya tidak mudah untuk mengambil suatu keputusan politik. 
Sementara itu, pada lingkup internasional, ketegangan Perang 
Dingin terus menggedor gerbang Indonesia, bahkan sering 
masuk tanpa diundang. Di tengah semua itu, Sukarno sebagai 
presiden harus memilih dan mengambil keputusan, dan 
berdasarkan berbagai pilihan dan keputusan itulah kita akan 
mencoba menilai dan belajar dari Sang Proklamator ini. 


Strongman 


Beberapa tahap akan kita lalui dalam proses penilaian dan 
pembelajaran itu. Pada Bagian Pertama akan coba kita simak 
lagi bagaimana gagasan-gagasan Sukarno muda berawal dan 
diformulasikan, untuk kemudian dipakai olehnya dalam 
menentang bermacam praktik ketidakadilan waktu itu. Akan 
tampak bahwa sejak mudanya Sukarno memang memiliki 
kecenderungan untuk melawan kemapanan, terutama 
kolonialisme, imperialisme dan elitisme. Akan tampak pula 
bahwa Sukarno muda juga memiliki rasa solidaritas tinggi 
pada bangsanya. Pertemuannya dengan, dan refleksinya atas, 


petani “Marhaen”, misalnya, merupakan salah satu momen 
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Gaya pidato Bung Karno dihadapan rakyat Indonesia 


terpenting dalam mempertemukan teori-teori sosial dengan 
realitas konkret masyarakatnya —katakanlah memper- 
temukan “buku” dan “bumi”. Ia pun berseru agar kaum 
nasionalis, agamawan dan komunis bahu-membahu menen- 
tang ketidak-adilan di masyarakat. Namun tentu saja Bung 
Karno bukan seorang politikus yang tanpa cacat. Ada 
sejumlah kelemahan di sana-sini yang kiranya perlu kita simak 
pula. Oleh karena itu, pada halaman-halaman terakhir dari 
bagian ini, akan kita sertakan sejumlah catatan kritis terhadap 
gagasan-gagasan Sukarno muda itu. 

Pada Bagian Kedua akan kita amati bagaimana dinamika 
politik internasional ikut menentukan berbagai tindakan yang 
diambil oleh Presiden Sukarno baik di dalam negeri maupun 
di dalam politik internasional. Ketegangan Perang Dingin 
antara Blok Barat yang dipimpin oleh Amerika Serikat dan 
Blok Timur pimpinan Uni Soviet dengan cepat menyeruak 
masuk ke dalam “rumah” Indonesia dan turut membuat 
dinamika politik di negeri ini menjadi centang-perentang 
karenanya. Takut bahwa Indonesia akan menjadi negara 
Komunis —entah karena kedekatannya dengan Blok Timur 
atau berkat pesatnya perkembangan PKI— Amerika 
memutuskan untuk ikut campur tangan secara langsung 
terhadap dinamika politik negeri ini. Kalau perlu dengan 
menyingkirkan Sukarno sebagai pemimpinnya. Sifat rahasia 
dari keterlibatan itu mendorong Washington untuk meman- 
faatkan CIA (dan bukan Kedubes AS di Jakarta) sebagai 
pelaksana lapangan. Melalui dukungan terhadap pembe- 
rontakan-daerah PRRI dan kemudian Permesta, CIA berusaha 
merobohkan kekuatan dan legitimasi Pemerintah Pusat di 
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Jakarta. Meskipun melibatkan operasi-operasi militer besar- 
besaran, akhirnya usaha CIA itu pun kandas di jalan. 

Pada Bagian Ketiga, secara khusus kita akan melihat 
kembali Bung Karno dalam kaitannya dengan Tragedi 1965. 
Selama ini, sejumlah pihak lebih suka bersibuk-ria untuk 
berdebat mengenai siapa sebenarnya yang menjadi “dalang” 
dari operasi militer “Gerakan Tigapuluh September” yang 
terkenal itu. Secara lebih spesifik, sejumlah pihak bahkan 
gemar menyibukkan diri dengan pertanyaan apakah Sukarno 
terlibat atau tidak terlibat dalam tindakan yang dilakukan oleh 
kelompok yang sering dibubuhi tanda “garis-miring” dan kata 
“PKI itu. Wacana demikian tentu menarik dan penting, 
namun jika tak hati-hati ada dua kerugian yang dapat muncul. 
Pertama, orang akan menjadi sibuk dengan berbagai macam 
“teori konspirasi” di seputar peristiwa tragis pada menit-menit 
pertama bulan Oktober 1965 itu. Dengan begitu, orang lantas 
lupa akan mereka yang telah menjadi korban peristiwa ber- 
darah tersebut—baik para jenderal maupun ratusan ribu 
korban lain di negeri ini. Kedua, orang juga menjadi tidak ingat 
bahwa monopoli narasi atas apa yang terjadi pada tahun 1965 
(baik pembunuhan para jenderal maupun pembantaian 
terhadap ratusan ribu penduduk Indonesia yang lain) telah 
dijadikan alat yang efektif untuk mengekang kehidupan sosial- 
politik-ekonomi di negeri ini sampai berpuluh tahun kemudian. 

Guna mendapat inspirasi dari gagasan dan kepemimpinan 
Bung Karno, pada Bagian Keempat kita akan menelusuri 
kembali bagaimana Bung Karno dalam kapasitasnya sebagai 
salah seorang penggagas dan pendiri Republik ini memahami 


dan mengajarkan Pancasila sebagai dasar negara. Akan kita 


Bung Karno Menggugat! 17 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


lihat pula bagaimana dia memahami dan melaksanakan ke- 
kuasaan yang diberikan padanya. Akan tampak bahwa pada 
masa mudanya Bung Karno adalah seorang aktivis politik 
yang terbuka, demokratis dan egaliter— sebagaimana misalnya 
tampak dalam panggilan “Bung” itu sendiri. Akan tetapi, 
dalam perkembangan selanjutnya akan kelihatan bahwa pada 
masa tuanya Bung Karno menjadi kurang demokratis, bahkan 
cenderung bersifat otoriter. Tanggal-nya Dwi-Tunggal 
Sukarno-Hatta mungkin merupakan salah satu tanda. Seiring 
dengan berjalannya waktu, Presiden Sukarno bahkan terkesan 
membawakan diri sebagai seorang “strongman” alias 
“penguasa-tunggal” atau semacam “orang-kuat”. Model ke- 
pemimpinan semacam itu, sebagaimana akan kita lihat dalam 
bagian ini, juga tercermin dengan jelas dalam gaya kepemim- 
pinan pengganti Bung Karno, yakni Soeharto. Berhadapan 
dengan model kepemimpinan nasional yang demikian di- 
butuhkan berbagai upaya untuk menciptakan “masyarakat 
kuat” sebagai counter-nya. 

Perlu dicatat bahwa buku ini tidak dimaksudkan untuk 
membantah buku-buku dengan topik serupa yang telah lebih 
dahulu diterbitkan. Ia lebih dimaksudkan sebagai upaya untuk 
sekadar menambah, syukur-syukur memperdalam, wacana 
yang sudah ada mengenai Bung Karno pada khususnya dan 
sejarah Republik ini pada umumnya. Jika ternyata ada 
sejumlah pandangan yang “berseberangan” dengan pandang- 
an-pandangan sebelumnya, biarlah Anda, para pembaca, 
memberi penilaian. Penilaian yang sehat atas wacana 


mengenai Bung Karno akan membantu upaya untuk secara 
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sehat memaknai dan belajar dari perjuangan dan gagasan- 
gagasan Presiden pertama RI itu. 

Buku yang sedang Anda tekuni ini tentu saja adalah buah 
dari suatu proses yang melibatkan banyak orang. Dengan kata 
lain, banyak orang telah ikut berpartisipasi dalam penulisan 
buku ini, dan kepada mereka penulis ingin berterima kasih. 

Pertama-tama saya ingin mengucapkan terima kasih secara 
khusus kepada Universitas Sanata Dharma (USD) dan Pro- 
gram Pascasarjana USD, karena telah memberikan ke- 
sempatan untuk menyusun buku ini di tengah berbagai tugas 
resmi. Kepada teman-teman di Program Ilmu Religi dan 
Budaya (IRB) seperti Dr. Budiawan, Dr. St. Sunardi dan Dr. G. 
Budi Subanar SJ, saya ingin mengucapkan terima kasih atas 
dukungan dan bantuannya. Terima kasih serupa saya sampai- 
kan kepada rekan-rekan staf PUSdEP (Pusat Sejarah dan Etika 
Politik), khususnya Y. Tri Subagya MA, Dr. Nicolaas Warouw, 
Camelia Tri Lestari S.S. Hilmar Farid dan Fadjar I. Thufail. 
Diskusi dengan mereka serta rekan-rekan fellows PUSdEP amat 
membantu perumusan berbagai gagasan. Diskusi serupa juga 
saya lakukan dengan teman-teman dosen maupun mahasiswa 
Jurusan Sejarah USD, khususnya H. Purwanta MA, Lucia 
Juningsih MA, dan Silverio R.L. Aji Sampurno MA. Kepada 
mereka, saya sampaikan rasa terima kasih. 

Kepada rekan-rekan Jesuit di Komunitas Bellarminus, saya 
ingin mengucapkan terima kasih atas dukungan dan berbagai 
sumbangan idenya, khususnya kepada Romo Dr. Hary Susanto 
SJ dan Romo P. Agung Wijayanto SJ, MA. Kepada Ayahnda 
V.S. Trisnasusiswa dan Ibunda M.M. Sutyasmie, saya juga 


ingin mengucapkan terima kasih sedalam-dalamnya. 
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Kecintaan mereka pada Bung Karno membuat saya tertarik 
untuk terus belajar tentang dan dari Sang Proklamator ini. 
Terima kasih yang sama saya sampaikan kepada rekan-rekan 
mahasiswa yang skripsi atau tesisnya saya bantu, seperti 
Fransisca Romana, Iyus Yustina, Dyah P. Normalasari, Yuliana 
E. Sari, L. Caesaria Hartanto, A.F. Setiawati, Hananto Kusumo, 
Lailatul Fitri, Muchlis A.H, dan yang lain. Dalam berdiskusi 
dengan mereka, saya merasa diperkaya dan dipertajam 
pemahaman saya mengenai sejarah Indonesia. 

Kepada Almamater saya, Marguette University di Milwau- 
kee (AS), saya ingin mengucapkan terima kasih karena banyak 
ilmu yang telah saya timba di sana, khususnya melalui tiga 
orang mentor utama saya, yakni Dr. Athan Theoharis, Romo 
Dr. Stephen M. Avella dan Dr. Phillip C. Naylor. Kepada Dr. 
Richard Carhart dan seluruh Staf Fulbright/AMINEF di 
Jakarta, saya juga ingin mengucapkan banyak terima kasih. 
Berkat beasiswa Fulbright, saya dapat melakukan penelitian 
post-doctoral di Amerika (2004-2005) dan mendapatkan 
berbagai bahan penting mengenai sejarah Indonesia tahun 
1960-an. Bahan-bahan itu amat berguna dalam penulisan 
buku ini. Dalam mendapatkan bahan-bahan itu saya telah 
dibantu oleh rekan-rekan staf di Center for Southeast Asian 
Studies, Jurusan Sejarah dan Perpustakaan Pusat University 
of Wisconsin-Madison, staf Pepustakaan Lyndon Baines 
Johnson di Austin, Texas, serta staf Perpustakaan Congress di 
Washington D.C. Kepada mereka semua saya menyampaikan 
terima kasih. Secara khusus, saya ingin berterima kasih kepada 
Dr. Al McCoy, Mary-Jo Studenberg dan Shannon Jarrett atas 


bimbing-an dan bantuannya selama penelitian. 
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Tentu saja rasa terima kasih yang tak terhingga saya 
sampaikan kepada Mas Julius Felicianus, Direktur Galang- 
press, yang “tega-teganya” menantang saya untuk menulis 
buku dan menyelesaikannya dalam waktu 3 (tiga) minggu. 
Semula saya amat ragu dalam menjawab tantangan “edan” itu, 
namun karena dukungan Mas Julius, saya menjadi berani. 
Untuk itu, saya amat berterima kasih. Kepada rekan Islah 
Gusmian dan staf Galangpress yang lain saya juga mengucap- 
kan terima kasih atas segala bantuan dalam berbagai urusan 
teknis penerbitan buku ini. Selanjutnya, harus diakui bahwa 
buku ini merupakan produk dari sebuah “kerja kilat”, kurang 
dari sebulan, di tengah kesibukan rutin mengajar dan se- 
bagainya. Salah satu konsekuensinya adalah bahwa tak 
mungkin menulis naskah asli yang didukung penelitian yang 
memadai. Itulah sebabnya sebagian besar bahan yang ada 
dalam buku ini merupakan pengolahan kembali naskah- 
naskah yang pernah dipublikasikan sebelumnya, khususnya 
di harian Kompas. (Untuk itu kepada Bpk St. Sularto, saya ingin 
mengucapkan terima kasih atas penjelasannya perihal hak 
cipta.) Konsekuensi lain tentu saja adalah adanya banyak ke- 
kurangan di dalam buku ini, entah kesalahan teknis maupun 
substansial. Atas segala kekurangan yang ada penulis mohon 
maaf. Sekaligus penulis juga memohon komentar dan koreksi 
dari Anda, sehingga jika nanti ada kesempatan untuk me- 
nerbitkan kembali buku ini, edisi berikut akan tampil dengan 
lebih baik berkat masukan dari Anda. 


Membangun Kembali 


Kembali ke Karl Popper. Dia juga pernah mengatakan bahwa 


dua sisi antara fakta sejarah dan pemaknaan atas fakta itu 
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juga menentukan pemahaman orang mengenai apa yang 
disebut sebagai kemajuan (progress). Kalau seseorang percaya 
bahwa kemajuan itu sudah merupakan keniscayaan sejarah — 
yang akan terjadi dengan sendirinya entah diusahakan atau 
tidak—orang itu akan cenderung menggantungkan diri pada 
sejarah supaya sejarah mengusahakan kemajuan baginya. 
Tetapi, menurut Popper, “sejarah tak akan bisa melakukan 
hal itu”. Menurutnya, “Ya kita-kita ini, manusia-manusia yang 
konkret ini, yang bisa melakukannya.”' Dengan kata lain, 
maju atau mundurnya umat manusia tidak terutama 
ditentukan oleh apa yang terjadi di masa lalu, melainkan 
bagaimana bertolak dari pemahaman atas masa lalu itu 
manusia membangun masa kini dan masa depannya. Kiranya 
refleksi demikian amat berguna bagi usaha kita bersama 
sebagai bangsa. 

Pembaca yang budiman, akhir kata penulis ingin meng- 
ucapkan selamat meneruskan upaya untuk belajar dari Bung 
Karno dan zamannya melalui buku sederhana ini. Semoga apa 
yang Anda temukan dalam buku ini tidak hanya berguna 
untuk menambah pengetahuan pribadi, melainkan juga 
berguna untuk menambah semangat dan wawasan kita 
bersama dalam membangun kembali bangsa ini agar semakin 
menjadi bangsa yang benar-benar merdeka dan benar-benar 


bermartabat. Selamat membaca.I| 


Yogyakarta, Awal 2006 


Baskara T Wardaya SJ 
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